BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung pengaruh karakteristik perusahaan,
kualitas auditor dan kepemilikan perusahaan terhadap penerimaan opini audit going
concern. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website BEI
yaitu IDX.co.id dan informasi dari Indonesian Capital Market Director (ICMD)
dengan kurun waktu penelitian 2011 — 2013. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, debt default, kondisi keuangan,
kualitas auditor, opini audit tahun sebelumnya, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional. Sampel penelitian diambil menggunakan Purposive
Sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
dengan SPSS 21. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan, berarti
hipotesis pertama ditolak. Menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

2. Variabel Debt default berpengaruh secara signifikan dan berhubungan
negatif yang berarti bahwa hipotesis kedua dapat diterima. Menjelaskan
bahwa Debt Default atau kegagalan membayar hutang naik maka
pemberian opini audit going concern akan turun jadi semakin perusahaan
mengalami status default maka belum pasti perusahaan itu mendapatkan

opini audit going concern.
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Kondisi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan yang berarti
bahwa hipotesis ketiga ditolak. Menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
tidak menjadikan salah satu faktor yang menentukan auditor untuk
penerimaan opini audit going concern.

Kualitas auditor tidak berpengaruh secara signifikan yang berarti bahwa
hipotesis keempat ditolak. Menjelaskan bahwa Kualitas Auditor tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Auditor
yang berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik big four dan non big four
tetap mengeluarkan opini audit going concern ketika auditor menemukan
masalah di perusahaan.

Opini audit tahun sebelumnya berpengauh secara signifikan dan
berhubungan negatif yang berarti hipotesis kelima diterima. Menjelaskan
bahwa Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh tetapi tidak juga
menjadikan auditor untuk memberikan opini audit going concern pada
tahun selanjutnya.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan yang berarti
hipotesis keenam ditolak. Menjelaskan bahwa Kepemilikan Manajerial
tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Kepemilikan institusional yang berarti hipotesis ketujuh ditolak.
Menjelaskan bahwa Kepemilikan Institusional tidak menjadikan faktor

yang digunakan auditor untuk memberikan opini audit going concern.
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5.2.  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi hasil
penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih
mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain:
1. Model Altman tidak sesuai dengan keadaan di Indonesia jadi tidak perlu
digunakan oleh peneliti selanjutnya
2. Banyaknya perusahaan yang tidak masuk dalam sampel penelitian ini
dikarenakan perusahaan memperoleh laba, dalam penelitian ini hanya
menggunakan perusahaan yang mengalami kerugian minimal 1 tahun
karena adanya kondisi dari pemberian opini audit going concern yang

dikeluarkan oleh auditor.

5.3. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang
diambil dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan saran penelitian untuk
peneliti mendatang, antara lain:

1. Menambahkan variabel yang ada, seperti variabel auditor client tenure,
opinion shopping karena variabel yang digunakan dalam penelitian ini
belum cukup untuk menjelaskan tentang penerimaan opini audit going
concern.

2. Menggunakan cara atau rumus lain untuk menghitung kondisi keuangan

yang sesuai dengan kondisi di Indonesia.
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Memperpanjang tahun pengamatan sehingga trend penerimaan atau

bahkan pemberian opini audit going concern dapat terlihat.
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